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Abstrak
 

<p>Tujuan dari penelitian ini adalah ingin mengetahui dan menjelaskan bagaimana kronologis dan Modus

Operandi terhadap kejahatan pemalsuan kartu kredit yang dilakukan Kawi Rahmat Cs, bagaimana proses

penyidikkan terhadap kejahatan pemalsuan kartu kredit yang dilakukan Kawi Rahmat Cs dan faktor-faktor

apa saja yang mempengaruhi proses penyidikkan terhadap kejahatan pemalsuan kartu kredit yang dilakukan

Kawi Rahmat Cs oleh Unit III Direktorat IV Bareskrim Polri. Dalam penelitian ini menggunakan teori

motivasi dan konsep manajemen, konsep penegakan hukum. <p>Metodologi dalam penelitian ini adalah

pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, adapun teknik pengumpulan data dengan wawancara,

pengamatan dan studi dokumen. Wawancara dilakukan kepada sumber informan. Lokasi penelitian ini

dilakukan di Direktorat IV Bareskrim Polri pada tanggal 15 Mei sampai dengan 29 Mei 2008. <p>Temuan

Penelitian diketahui bahwa, Modus operandi pada kejahatan pemalsuan kartu kredit yang ditangani oleh

Unit III Direktorat IV / TP. Narkoba dan KT Bareskrim Polri. Kejahatan dalam pemalsuan kartu kredit pada

dasarnya merupakan suatu sindikat yang sating berkaitan, rapi dan terorganisir, namun dalam melaksanakan

operasionalnya merupakan suatu sindikat dengan sistem terputus. Sindikat dalam kejahatan pemalsuan kartu

kredit ini lazimnya secara garis besar terdiri atas pertana, orang yang bertugas mencuri kartu kredit, kedua,

orang yang bertugas membuat kartu baru dengan menggunakan data dari kartu kredit hasil curiae ataupun

data kartu kredit yang dicuri, ketiga, orang yang menggunakan kartu kredit palsu atau pengedar, dan

keempat, orang yang menjual data kartu kredit kepada orang lain yang bersifat terputus. <p>Kesimpulan

yaitu dalam Modus operandi yang dilakukan oleh pelaku Kawi Rahmat Als Kok Wi dalam melakukan

tindak pidana pemalsuan kartu kredit dengan cara : sebagai pembuat kartu kredit palsu, dan pengguna kartu

kredit tersebut, dimana kartu kredit tersebut adalah palsu. Sesuai dengan modus operandi dari pada

pemalsuan kartu kredit, penggunaan kartu kredit palsu oleh tersangka Kawi Rahmat Als Kok Wi, ini

merupakan hasil dari Totally Counterfeit Card atau kartu kredit palsu seluruhnya. <p>Saran dalam

penelitian ini adalah Mensahkan dan mensosialisasikan kepada masyarakat UU. ITE, yang sedang diraneang

oleh Badan Legislatif agar kejahatan yang berkaitan dengan kartu kredit dan transaksi elektronik perbankan

lainnya mempunyai pasal-pasal yang khusus / lex spesialis sehingga tercapainya kepastian hukum di

Indonesia, Meningkatkan kemampuan penyidik agar memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam

melakukan penyelidikan dan penyidikan terhadap kejahatan pemalsuan kartu kredit, Menambah sarana dan

prasarana khususnya yang berkaitan dalam pelaksanaan tugas para penyidik sebagai alat bantu dalam

mengungkap kejahatan pemalsuan kartu kredit, semoga penelitian ini, agar dilanjutkan oleh peneliti lain

yang memiliki minat pada objek penelitian yang sanaa.

http://library.stik-ptik.ac.id/abstrakpdfdetail.jsp?id=30566&lokasi=lokal

